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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan metode analisis faktor Uji Kaiser–Meiyer-Olkin (KMO) 

dan Barlette’s Test diperoleh 8 faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyaan yaitu Faktor 1 terdiri atas faktor menggunakan peralatan  

kantor dengan baik dan ketaatan pada aturan kantor. Faktor 2 terdiri 

atas faktor ketepatan waktu dan faktor kebijaksanaan. Faktor 3 terdiri 

atas inisiatif individual dan faktor karyawan mampu beradaptasi 

dengan lingkungan. Faktor 4 terdiri atas faktor keinginan untuk 

mengembangkan karir dan faktor merasa berharga atas langkah-

langkah pekerjaan. Faktor 5 terdiri atas faktor bekerja sesuai standar 

dalam  menyelelesaikan tugas dan faktor berorientasi pada pekerjaan. 

Faktor 6 terdiri atas faktor bertanggung jawab dan faktor inisiatif 

individual. Faktor 7 berorientasi hubungan. Faktor 8 partisipasif.  

2. Berdasarkan hasil uji pengaruh individual diperoleh besarnya pengaruh 

masing-masing variabel yaitu variabel X1 (motivasi kerja) terhadap 

kinerja sebesar  4,1%, variabel X2 (budaya organisasi) terhadap kinerja 

sebesar  3,1%, variabel X3 (disiplin kerja) terhadap kinerja sebesar 

44%,. Sedangkan hasil uji pengaruh individual variabel X4 

(kepemimpinan) terhadap kinerja sebesar 21,3% 
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B. Saran  

1. Disarankan kepada Kepala Cabang Bank BJB Syariah KC Cirebon, 

agar terus memotivasi karyawan untuk mengikuti berbagai pendidikan 

dan pelatihan, dalam rangka meningkatkan sumber daya insani, karena 

sumber daya insani yang berkualitas, dapat mendorong dan 

mensukseskan kemajuan perusahaan. 

2. Disarankan kepada seluruh karyawan Bank BJB Syariah KC Cirebon, 

agar bersama-sama membangun lingkungan kinerja yang islami, yaitu 

kinerja yang efektif dan efisien mungkin dalam rangka meningkatkan 

target yang telah ditetapkan perusahaan, sehingga tujuan dapat 

tercapai. 

3. Disarankan kepada Bank BJB Syariah KC Cirebon agar semua 

karyawan terus berupaya meningkatkan kinerja yang selama ini sudah 

baik. Karena hal tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan pendapatan biaya atau pertambahan nasabah bank. 

 

 

 

 

 


